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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan teknologi di bidang transportasi, membuat industri

otomotif mengembangkan produknya dengan berbagai bentuk alat

transportasi darat. Begitu juga dengan alat transportasi roda dua contohnya

sepeda dan sepeda motor. Ada juga yang kendaraan roda dua yang disebut

sepeda bermotor. Namun, populasinya sedikit sehingga belum banyak yang

mengetahui tentang sepeda bermotor.

Sepeda bermotor adalah suatu hibrida antara sepeda dan sepeda

motor. Fungsi motor sebagai tenaga penggerak yang digunakan untuk

membantu pengendara ketika tidak mampu menggunakan pedal dalam

keadaan darurat. Sepeda bermotor ini dapat diwujudkan dalam desain dan

dirancang secara bersamaan, atau dapat juga dengan menambahkan motor

ke sebuah sepeda yang sudah ada.

Tenaga dari motor belum dapat langsung dipindahkan ke roda tanpa

adanya sebuah sistem yang mampu menjembatani antara putaran output

motor dan roda sesuai dengan kondisi jalan dan beban yang diterima. Sistem

ini dinamakan dengan sistem pemindah tenaga.

Sistem pemindah tenaga pada sepeda yang ditambahkan sebuah

motor sebagai tenaga penggerak dapat dirakit dengan memanfaatkan

komponen-komponen dari sepeda maupun sepeda motor. Hanya saja, perlu
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dilakukan penyesuaian bentuk, ukuran dan posisi agar dapat berfungsi

dengan baik. Selain itu, ada juga komponen pendukung yang harus dibuat

sendiri sesuai dengan kriteria yang di inginkan. Sedangkan konstruksi dari

sistem pemindah tenaga itu sendiri harus disesuaikan dengan karakter

sepeda dan kekuatan dari motor yang menjadi sumber tenaga.

Salah satu lembaga yang mengemban tugas dalam pengadaan

sumber daya manusia di bidang otomotif adalah Jurusan Teknik Otomotif

Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. Disini mahasiswa dididik dan

diberi kesempatan yang seluas-luasnya dalam belajar, baik dalam

lingkungan kampus maupun di dunia industri agar mahasiswa dapat

menguasai teknologi otomotif dengan sebaik-baiknya.

Walaupun berbagai usaha telah dilakukan oleh lembaga untuk

kemajuan pendidikan, namun masih saja ditemui kesulitan dalam menguasai

teknologi otomotif yang sarat dengan kemajuan. Biasanya penguasaan

materi pelajaran akan lebih mudah jika mahasiswa dapat melihat dan

melakukan kegiatan tersebut secara langsung pada objek yang

sesungguhnya.

Dengan dasar demikian penulis merasa tertarik dan ingin

mewujudkan sepeda yang ditambahkan sebuah motor dengan merakit sistem

pemindah tenaganya dan menyajikannya dalam bentuk Tugas Akhir yang

berjudul “Perakitan Sistem Pemindah Tenaga Pada Sepeda Bermotor”.
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B. Identifikasi Masalah

Sesuai dengan latar belakang diatas, dapat diidentifikasikan

permasalahan sebagai berikut :

1. Masih banyak yang belum mengenal sepeda bermotor dengan sistem

pemindahan tenaganya.

2. Masih banyak yang belum mengetahui cara merakit sistem pemindah

tenaga pada sepeda bermotor dengan memanfaatkan komponen-

komponen sepeda dan sepeda motor.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasikan diatas, maka

penulis membatasi pembahasan masalah pada perakitan sistem pemindah

tenaga pada sepeda bermotor.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka penulis merumuskan

beberapa masalah, yaitu :

1. Bagaimana konstruksi sistem pemindah tenaga pada sepeda bermotor?

2. Bagaimana cara merakit sistem pemindah tenaga pada sepeda

bermotor?

E. Tujuan Penulisan

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari tugas akhir ini adalah sebagai

berikut:
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1. Mengetahui konstuksi dari sistem pemindah tenaga sepeda bermotor.

2. Mempelajari cara merakit sistem pemindah tenaga pada sepeda

bermotor.

F. Manfaat Penulisan

Manfaat dalam penulisan tugas akhir ini antara lain :

1. Dapat memenuhi persyaratan bagi penulis dalam menyelesaikan

program studi Diploma III Jurusan Teknik Otomotif Fakultas Teknik

Universitas Negeri Padang.

2. Menambah pengetahuan mahasiswa tentang sistem pemindah tenaga

pada sepeda bermotor dan cara kerjanya.

3. Sebagai salah satu referensi dan panduan tentang cara merakit sistem

pemindah tenaga pada sepeda bermotor.

4. Dapat digunakan sebagai model bahan praktik sistem pemindah tenaga

pada sepeda bermotor.
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